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Lampiran 1.1 Kuesioner Penelitian

PENGARUH EDUKASI PENGELOLAAN SAMPAH ORGANIK
MENJADI ECO-ENZYME TERHADAP PENINGKATAN PERILAKU
MASYARAKAT DI KELURAHAN BINJAI JALAN RAYA MENTENG

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Umur
Pekerjaan
A ANGKET PERTANYAAN
Checklist (\) jawaban pada kotak alternatif jawaban yang telah disediakan

dengan keterangan yang telah disediakan.
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EDUKASI PENGELOLAAN SAMPAH ORGANIK MENJADI ECO-

ENZYME (X)
No. Materi
1 Eco-enzyme merupakan solusi yang ramah lingkungan untuk

mengelola sampah organik.

Penggunaan eco-enzyme dapat membantu mengurangi limbah dan

2 polusi lingkungan.

3 Eco-enzyme dapat digunakan untuk menghasilkan produk yang ramah
" | lingkungan.

4 Pemerintah seharusnya lebih mendorong penggunaan eco-enzyme
" | dalam pengelolaan sampah.

5 Mengelola sampah organik menjadi eco-enzyme tidak memiliki
" | dampak negatif terhadap lingkungan

6 Eco-enzyme dapat digunakan sebagai pengganti bahan kimia
" | berbahaya dalam membersihkan rumah tangga.

7 Saya yakin bahwa eco-enzyme dapat membantu mengurangi bau tidak
" | sedap dari sampah organik.

8 Saya merasa bahwa penggunaan eco-enzyme dapat mengurangi
" | kebutuhan akan pupuk kimia.

9 Saya yakin bahwa penggunaan eco-enzyme dapat mengurangi dampak
" | negatif sampah terhadap kesehatan manusia.

Edukasi tentang pengelolaan sampah organik menjadi eco-enzyme
10. | bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

perlindungan lingkungan.
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PENGETAHUAN (Y1)

Pendidikan

No.

Pernyataan

Benar

Salah

Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang
pengelolaan sampah organik menjadi eco-
enzyme.

Pengelolaan sampah organik menjadi eco-
enzyme dapat membantu dalam mengurangi
limbah dan memperbaiki kualitas tanah.

Eco-enzyme dapat digunakan untuk
membersihkan air limbah sehingga mengurangi
polusi air yang disebabkan oleh sampah organik

Eco-enzyme dapat menjadi contoh positif bagi
generasi muda tentang pentingnya menjaga
lingkungan.

Pengalaman

Penggunaan eco-enzyme dapat membantu
mengurangi limbah organik yang masuk ke
tempat pembuangan akhir.

Seorang yang telah menggunakan eco-enzyme
dalam kehidupan sehari-hari akan memiliki
pengetahuan yang lebih baik tentang manfaatnya
bagi lingkungan

Saya merasa bahwa pengelolaan sampah organik
menjadi eco-enzyme dapat menjadi kegiatan
yang menyenangkan dan bermanfaat bagi
lingkungan.

Minat

Saya tertarik untuk belajar lebih lanjut tentang
pengelolaan sampah organik menjadi eco-
enzyme.

Saya merasa bahwa pengelolaan sampah organik
menjadi eco-enzyme dapat membawa manfaat
bagi lingkungan dan kesehatan keluarga.

10.

Saya akan berpartisipasi dalam kegiatan
pengelolaan sampah organik menjadi eco-
enzyme jika ada di lingkungan sekitar.
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SIKAP (Y2)

Jujur

No.

Pernyataan

Ya

Tidak

Saya merasa bahwa penggunaan eco-enzyme
merupakan langkah yang jujur dalam mengelola
sampah organik karena tidak merusak lingkungan.

Saya yakin bahwa dengan menggunakan eco-
enzyme, kita memberikan kontribusi yang jujur
terhadap keberlanjutan lingkungan bagi generasi
mendatang.

Disiplin

Saya merasa bahwa pengelolaan sampah organik
menjadi  eco-enzyme  dapat  meningkatkan
kesadaran dan sikap disiplin masyarakat dalam
membuang sampah dengan benar.

Saya percaya bahwa pengelolaan sampah organik
menjadi eco-enzyme adalah langkah konkret untuk
meningkatkan tingkat disiplin masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan.

Tanggung Jawab

Saya merasa memiliki tanggung jawab untuk
menggunakan eco-enzyme dalam mengelola
sampah organik demi keberlanjutan lingkungan.

Toleransi

Saya bersedia membantu dalam proses pengolahan
sampah  organik menjadi eco-enzyme di
lingkungan tempat tinggal saya

Saya yakin bahwa program pengelolaan sampah
organik menjadi eco-enzyme dapat meningkatkan
toleransi dan kerjasama antar masyarakat di
lingkungan tempat tinggal saya.

Gotong Royong

Saya siap untuk meluangkan waktu dan tenaga
untuk membantu program pengelolaan sampah
organik menjadi eco-enzyme.

Santun

Saya menggunakan bahasa yang sopan dan santun
saat berkomunikasi dengan tetangga tentang
program pengelolaan sampah organik menjadi
eco-enzyme.

Percaya Diri

10.

Saya yakin mampu mengolah sampah organik
menjadi eco-enzyme.
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DUKUNGAN TOKOH AGAMA DAN MASY ARAKAT (Y3)

Dukungan Tokoh Agama

No.

Pernyataan

Ya

Tidak

Tokoh agama secara intensif memberikan
bimbingan dan praktik kepada masyarakat tentang
pengelolaan sampah sesuai syariat agama

Tokoh agama benar-benar berusaha membuat
masyarakat antusias dalam mengikuti bimbingan
pengelolaan sampah organik menjadi eco-enzyme.

Tokoh agama memiliki sifat istigomah yang
memberikan keteladanan kepada masyarakat untuk
selalu konsisten memberikan contoh dalam
pengelolaan sampah yang baik

Tokoh agama dapat membantu masyarakat dalam
memecahkan problem-probelem yang berkaitan
dengan pengelolaan sampah organik menjadi eco-
enzyme

Tokoh agama memiliki kapasitas sebagai pengarah
masyarakat telah memberikan arahanya untuk
mendorong masyarakat dalam melaksanakan
pengelolaan sampah organik menjadi eco-enzyme

Dukungan Tokoh Masyarakat

Tokoh  masyarakat  mengadakan  kegiatan
pengelolaan sampah organik menjadi eco-enzyme
di lingkungan masyarakat

Tokoh masyarakat ikut serta dalam memberikan
aspirasi tentang pengelolaan sampah menjadi eco-
enzyme

Tokoh  masyarakat mengajak  masyarakat
memanfaatkan sarana prasarana sampah yang
disediakan dengan baik

Tokoh masyarakat ikut mengawasi dalam
pengelolaan sampah menjadi eco-enzyme

10.

Tokoh masyarakat menyediakan sarana prasarana
dalam kegiatan pengelolaan sampah organik
menjadi eco-enzyme
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Lampiran 1.2 Dumentasi pada saat penelitian

a. Proses fermentasi cairan eco-enzyme dibutuhkan waktu 90 hari, selama proses

fermentasi tidak boleh dibuka tong nya.

b. Proses Pemotongan buah buahan untuk menjadi bagian yang lebih kecil
Eco-enzyme ini unik karena tidak seperti pengomposan, proses fermentasinya
tidak memerlukan tempat yang luas. Produk ini juga tidak memerlukan tangki
komposter yang memenuhi persyaratan tertentu. Botol air mineral dan barang-
barang lain yang sudah lama tidak digunakan dapat digunakan untuk membuat
tangki fermentasi ekoenzim. Sebagai cara melestarikan lingkungan, hal ini juga
mendukung konsep penggunaan kembali. Ekoenzim dapat digunakan di rumah
dan hanya memerlukan media seukuran botol untuk pengolahannya. Selain itu,
ekoenzim memiliki banyak manfaat, seperti dimasukkan ke dalam campuran
deterjen pembersih lantai, pembersih residu pestisida, pembersih kerak, dan
penurun suhu untuk radiator mobil, serta penggunaannya sebagai faktor

pertumbuhan tanaman.
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Eco Enzyme dibuat hanya dari limbah buah atau sayuran mentah yang belum
diproses. Karena produk nabati mengandung karbohidrat (gula), fermentasi yang
menghasilkan produksi alkohol dan asam asetat—keduanya merupakan
disinfektan—hanya dapat diterapkan pada mereka. Berbeda dengan tanaman,
daging mengalami proses pembusukan dan fermentasi yang berbeda. Jika suhu
tidak terkontrol, daging akan cepat membusuk dan menghasilkan patogen. Kulit
buah di campur dengan molase dan di fermentasikan selama 90 hari di dalam tong

atau botol.
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d. Proses Intervensi

Selama pengembangan Eco-Catalyst, ceramah, percakapan, dan persiapan terutama
berfungsi sebagai latihan mediasi untuk meningkatkan pengetahuan, perspektif, dan
perilaku lokal mengenai pengelolaan limbah alam. Melalui cerita dan diskusi,
masyarakat dihubungi secara langsung untuk menjelaskan apa itu Eco-Enzyme dan
bagaimana membuatnya. Tujuan dari survei ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pendapat masyarakat tentang pengaruh eko-enzim terhadap
pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat secara keseluruhan.
a. Pre-test sebelum intervensi.

b. Post-test setelah intervensi.

c. Jarak antara pre test dan post test adalah sekitar 2 jam setelah penyuluhan.

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data langsung di lapangan.

alﬂﬁﬂﬂﬂ PENGETAHUAN SIKAP DAN
{0 MASYARAKAT TENTANG PENGELOLAAN
GANIK MENJADI ECO-ENZYME DI RUMAH BRIKET
N ;




Lampiran 1.3 Hasil SPSS

1. Uji Normalitas

Descriptives
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Std.
Statist Ervn
TOTAL_PRETEST Mean 15.57 . 851
95% Confidence Lower 13.85
Interval for Bound
Mean Upper 17.28
Bound
5% Trimmed Mean 15. 74
Median 16. 00
Var iance 31.832
Std. Deviation 5. 642
Minimum g
Max imum 25
Range 22
Interquartile Range 8
Skewness -.422 . 357
Kurtosis -. 485 . 102
TOTAL_POSTES Mean 19. 48 . 550
95% Confidence Lower 18. 37
Interval for Bound
Mean Upper 20. 59
Bound
5% Trimmed Mean 19.53
Median 20. 00
Var iance 13. 325
Std. Deviation 3. 650
Minimum 11
Max imum 28
Range 17
Interquartile Range 5
Skewness -. 259 . 397
Kurtosis .027 . 102
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Tests of Normality

Ko Imogorov—Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Stati§t df Sig.
ic

TOTAL_PRETEST . 096 44 . 200 . 967 44 . 239
TOTAL_POSTES 125 44 . 081 . 983 44 . 151
. This is a lower bound of the true significance

a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji Paired Sampel T Test

Paired Samples Correlations
Significance

One- Two-
N Correlatio Sided Sided
i p p
Pai  TOTAL_PRETEST & 44 . 566 <, 001 <, 001
ri TOTAL_POSTES
Paired Samples Test
Signific
Paired Differences an ce
95%
Confidenc
Std e
Interval One  Two

Std. Ery of the -

M";‘]a Deviat or pifferens , . Side Side
| Mea e dp dp
on n Low Upp

er er
Pa TOTAL_PRET - 4.675 .705 = = - 4 <, 00 < 00
ir EST - 3.9 5.3 2.4 55 3 1 1
1 TOTAL_POST 0 3 8 4
ES 9 0 8 1
Hasil Univariat
Jenis_Kelamin
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 22 90.0 90.0 90.0
22 50.0 50.0 100.0

Perempuan



. Total 4 1000
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100.0
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SUMATERA UTARA MEDAN
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Usia_Baru
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid 30-35 14 31.8 31.8 31.8

Tahun

36-40 10 22.1 22.1 94.5

Tahun

41-45 10 22.1 22.1 11.3

Tahun

46-50 10 22.1 22.1 100.0

Tahun

Total 44 100.0 100.0

TOTAL _PRETEST
Frequenc Valid Cumulative
Percent Percent Percent

Valid 3 1 2.3 2.3 2.3

4 1 2.3 2.3 4.5

5 1 2.3 2.3 6.8

7 2 4.5 4.5 11.4

8 1 2.3 2.3 13.6

9 1 2.3 2.3 15.9

10 1 2.3 2.3 18.2

11 2 4.5 4.5 22.17

12 2 4.5 4.5 27.3

13 3 6.8 6.8 34.1

14 1 2.3 2.3 36. 4

15 4 9.1 9.1 45.5

16 4 9.1 9.1 54.5

17 4 9.1 9.1 63.6

18 1 2.3 2.3 65.9

19 2 4.5 4.5 70.5

20 g 6.8 6.8 11.3

21 4 9.1 9.1 86.4

23 4 9.1 9.1 95.5

24 1 2.3 2.3 97.7

25 1 2.3 2.3 100.0



Total 44 100.0 100.0
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TOTAL_POSTES

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid 11 1 2.3 2.3 2.3
12 1 2.3 2.3 4.5
13 1 2.3 2.3 6.8
14 2 4.5 4.5 11.4
15 1 2.3 2.3 13.6
16 3 6.8 6.8 20.5
17 3 6.8 6.8 27.3
18 4 9.1 9.1 36.4
19 3 6.8 6.8 43.2
20 1 15.9 15.9 59.1
21 6 13.6 13.6 12.7
22 g 6.8 6.8 719.5
23 4 9.1 9.1 88. 6
24 2 4.5 4.5 93.2
25 2 4.5 4.5 97.7
28 1 2.3 2.3 100.0
Total 44 100.0 100.0
Statistics
TOT 10T . TOT. . TOTAL. TOTAL  TOTAL TOTAL_  TOTAL_

AL_ AL_ AL_ _YINEW _Y2NEW _Y3NEW PRETEST POSTE S

Y1 Y2 Y3

Val 44 44 44 44 44 44 44 44

id

Mi 0 0 0 0 0 0 0 0

SS

i

ng
Mea 534 4.98 5.25 6. 30 6. 32 6. 86 15. 57 19. 48
n
Std. 3.00 3.60 3.24 2.378 2.522 2.22] 5. 642 3. 650
Devi 3 5 3

atio
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Min 0 0 0 1 1 2 3 11
i
mu
m
Max i 10 10 10 10 10 10 25 28
mu
m
One-Sample Statistics
Std. Std.
N Mean Deviatio Error
n Mean
TOTAL_Y1 44 5. 34 3.003 . 453
TOTAL_Y2 44 4.98 3. 605 . 544
TOTAL_Y3 44 5.25 3.243 . 489
TOTAL_YTNEW 44 6. 30 2.378 . 358
TOTAL_Y2NEW 44 6. 32 2.522 . 380
TOTAL_Y3NEW 44 6. 86 2.227 . 336
TOTAL_PRETE ST 44 15. 57 5. 642 . 851
TOTAL_POSTE S 44 19. 48 3. 650 . 550
One-Sample Test
Test Value = 0
95%
Confidence
Interval of
Significanc the
€ Differenc
Mean e
t df One= Two— pjifferenc
Sided Sided ¢
p P Lower Upper
TOTAL_Y1 11.796 43 <, 001 <, 001 5.341 4.43 6.25
TOTAL_Y2 9.157 43 <, 001 <, 001 4.977 3.88 6.07
TOTAL_Y3 10.738 43 <, 001 <, 001 5.250 4.26 6.24
TOTAL_YTNEW 17.561 43 <, 001 <, 001 6.295 5.57 7.02
TOTAL_Y2NEW 16.616 43 <, 001 <, 001 6.318 5.55 7.09
TOTAL_Y3NEW 20.447 43 <, 001 <, 001 6.864 6.19 7.54
TOTAL_PRETEST 18.303 43 <, 001 <, 001 15.568 13.85 17.28
TOTAL_POSTES 35.393 43 <, 001 <, 001 19.477 18.37 20.59




One-Sample Effect Sizes

Point

Standardizer? Estimat

€

95%
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Confidence
Interval
Lower Upper

TOTAL_Y1 Cohen’ s d 3.003 1.778 1.297 2.251
Hedges’ 3. 057 1.747 1.2714 2.212
correcti
on

TOTAL_Y2 Cohen' s d 3. 605 1.380 .962 1.791
Hedges’ 3.670 1.356  .945 1.759
correcti
on

TOTAL_Y3 Cohen' s d 3.243 1.619 1.163 2.066
Hedges’ 3. 301 1.590 1.143 2.030
correcti
on

TOTAL_Y1NEW Gohen’ s d 2.378 2.647 2.013 3.275
Hedges’ 2. 421 2.601 1.977 3.217
correcti
on

TOTAL_Y2NEW Cohen’ s d 2.522 2.505 1.896 3.106
Hedges’ 2.567 2.461 1.863 3.051
correcti
on

TOTAL_Y3NEW Cohen’ s d 2.221 3.083 2.366 3.792
Hedges’ 2.266 3.028 2.324 3.726
correcti
on

TOTAL_PRETEST Cohen’ s d 5. 642 2.759 2.104 3.408
Hedges’ 5. 743 2.711 2.067 3.348
correcti
on

TOTAL_POSTES Cohen’ s d 3. 650 5.336 4.171 6.494
Hedges’ 3.716 5.242 4.098 6.380
correcti
on

a. The denominator used in estimating the effect

sizes. Cohen's d uses the sample standard

deviation.

Hedges' correction uses the sample standard deviation, plus a



correction factor.

/%;’
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Reliability Statistics
Gronbach’ s

Alpha N of
[tems

. 186 30

93



Correlations

Y2.1 Y22 ¥2.3 Y2.4 Y25 Y2.6 Y2.7 Y2.8 Y2.9 Y210 | TOTAL_Y2
Y2.1 Pearson Correlation 1 458" 3660 1.000" 366 9137 366 458" 498" 1.000” 900"
Sig. (2-tailed) .002 014 <001 014 <,001 014 .002 <,001 <,001 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y22 Pearson Correlation 458" 1 -.093 458" -.093 453" -093  1.000" 872" 458" 619"
Sig. (2-tailed) 002 547 002 547 .002 547 <,001 <,001 002 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y23 Pearson Correlation 366 -.093 1 3660 1.000" 271 1.000” -.093 -.042 366 5817
Sig. (2-tailed) 014 547 014 <,001 075 <,001 547 789 014 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y2.4 Pearson Correlaion  1.000™ 458" 366 1 366 913" 366 458" 498" 1.000" 800"
Sig. (2-tailed) <,001 .002 014 014 <,001 014 .002 <001 <,001 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y2.5 Pearson Correlation 366 -093  1.000" 366 1 271 1.000" -.093 -.042 366 5817
Sig. (2-tailed) 014 547 <,001 014 075 <,001 547 789 014 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y26 Pearson Correlation 913" 453" 27 913" 27 1 271 4537 415" 913" 823"
Sig. (2-tailed) <,001 .002 075 <001 075 075 .002 005 <,001 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y2.7 Pearson Correlation 366 -093  1.000" 366 1.000" 271 1 -.093 -.042 366 5817
Sig. (2-tailed) 014 547 <001 014 <,001 075 547 789 014 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y2.8 Pearson Correlation 4587 1.000" -.093 458" -.093 453" -.093 1 872" 458" 619"
Sig. (2-tailed) .002 <,001 547 002 547 .002 547 <001 002 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y2.9 Pearson Correlation 498" 872" -.042 498" -.042 415" -.042 872" 1 498" 6347
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 789 <001 789 005 789 <001 <,001 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Y210 Pearson Correlation 1.000™ 458" 366 1.000 366 913" 366 458" 498" 1 800"
Sig. (2-tailed) <,001 .002 014 <001 014 <,001 014 .002 <,001 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
TOTAL_Y2 Pearson Correlation 800" 619" 5817 900" 5817 823" 5817 619" 634" 800” 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

Y31 ¥3.2 ¥3.3 ¥3.4 ¥3.5 ¥3.6 ¥3.7 ¥3.8 ¥3.9 ¥310  TOTAL_Y3
¥3.1 Pearson Correlation 1 042 042 228 .04z 137 .04z o8 1.000" 228 4447
Sig. (2-tailed) 789 789 137 789 377 789 566 <001 137 .003
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.2 Pearson Correlation 042 1 1.000" 274 10007 365 1.0007 224 042 274 8127
Sig. (2-tailed) 789 <001 072 <001 015 <001 143 789 072 <001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.3 Pearson Correlation 042 1.000" 1 274 1.000" 365 1.000" 224 042 274 812"
Sig. (2-tailed) 789 <001 072 =001 015 =001 143 789 072 <001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.4 Pearson Correlation 228 274 274 1 274 545 274 137 228 1.000" 659
Sig. (2-tailed) 137 072 072 072 =001 072 377 137 <001 <001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.5 Pearson Correlation 042 1.000" 1.000" 274 1 365 1.000" 224 042 274 812"
Sig. (2-tailed) 789 <001 <001 072 015 =001 143 789 072 <001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.6 Pearson Correlation 137 365 365 545 365 1 365 046 137 545" g03”
Sig. (2-tailed) ar7 015 015 =001 015 015 769 ar7 <001 <001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.7 Pearson Correlation 042 1.000" 1.000" 274 1.000" 365 1 224 042 274 812"
Sig. (2-tailed) 789 <001 <001 072 =001 015 143 789 072 <001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.8 Pearson Correlation 089 224 224 137 224 046 224 1 089 137 ars
Sig. (2-tailed) 566 143 143 377 143 769 143 566 377 013
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.9 Pearson Correlation 1.000° 042 042 228 .04z 137 .04z 089 1 228 4447
Sig. (2-tailed) <001 789 789 137 789 377 789 566 137 .003
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥3.10 Pearson Correlation 228 274 274 1.000" 274 5457 274 137 228 1 659"
Sig. (2-tailed) 137 072 072 <001 072 <001 072 377 137 <001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
TOTAL_Y3 Pearson Correlation 4447 8127 8127 659" 812" 603 812" 373 4447 659" 1
Sig. (2-tailed) .003 <001 <001 <001 <001 <001 <001 013 .003 <001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Correlations

1.1 ¥1.2 ¥1.3 1.4 ¥1.5 ¥1.6 Y17 1.8 ¥1.9 ¥110  TOTAL_Y1
¥1.1 Pearson Correlation 1 - 046 -g92 1000 046 1.000" 229 1.0007 -.046 046 697"
Sig. (2-tailed) T67 551 =,001 769 <001 134 =,001 767 769 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥1.2 Pearson Correlation -.046 1 954" -.046 269 -.046 074 -046  1.000" 269 5647
Sig. (2-tailed) 76T =001 T67 077 76T 635 767 =,001 077 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥1.3 Pearson Correlation -.0a2 a54" 1 -.092 kil -.0a2 115 -.092 954" g 547"
Sig. (2-tailed) 551 <001 551 037 551 459 551 =,001 037 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
1.4 Fearson Carrelation 1.000" - D46 -092 1 046 1.000" 228 1.000" -.046 046 897
Sig. (2-tailed) <,001 6T 551 769 <001 134 =,001 767 769 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥1.5 Fearson Carrelation 046 269 315 046 1 046 AT7 046 268 1.000" 539
Sig. (2-tailed) 769 077 037 769 769 249 769 077 <001 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥1.6 Fearson Carrelation 1.000" - D46 -092 1.000" 046 1 229 1.000" -.046 046 697
Sig. (2-tailed) =001 767 551 =,001 769 134 =,001 767 769 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥1.7 Pearson Correlation 229 074 115 229 AT7 229 1 229 074 477 4257
Sig. (2-tailed) 134 635 459 134 249 134 134 B35 248 .004
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
1.8 Fearson Carrelation 1.000" - D46 -092 1.000" 046 1.000" 229 1 -.046 046 897
Sig. (2-tailed) =001 T67 551 =,001 769 <001 134 767 768 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥1.9 Pearson Correlation -046  1.000° 954" -.046 269 -.046 074 -.046 1 269 5647
Sig. (2-tailed) 76T <001 =001 T67 077 76T 635 767 077 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
¥1.10 Pearson Correlation 046 269 35 046 10007 046 77 046 268 1 5397
Sig. (2-tailed) 769 077 037 769 <001 768 249 769 077 =001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
TOTAL_¥1 Pearson Correlation 697 A647 sa7 697 5307 697" 425" 697 5647 5387 1
Sig. (2-tailed) <,001 <001 =001 =,001 <001 <001 004 =,001 =001 <,001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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